BAB VI

PENUTUP

Setelah melakuakan asuhan kebidanan dengan menggunakan pendekatan dan asuhan yang dilakukan secara berkelanjutan dan pendokumentasian berdasarkan  pada Permenkes No.983/Menkes/SK/VIII/2007 pada By Ny D dari hari ke 0 sampai hari ke 28, yang dimulai dari tanggal 15 Februari 2018-12 Maret 2018, maka dapat disimpulkan:

a. Hasil dari data subyektif dan data obyektif tidak didapatkan pada bayi keluhan yang mengakibatkan ketidaknyamanan. Pada kunjungan 1. Tanggal 15 Februari 2018 pukul 10.00 WIB didapatkan hasil  bayi lahir : 15 Februari 2018, Pukul 03.55 WIB, umur kehamilan : 39-40 minggu, cara persalinan : spontan, berat lahir : 3100 gram, panjang badan: 50 cm, lingkar kepala: 32 cm, jenis kelamin: laki-laki. Bayi lahir langsung menangis dan bergerak aktif. Pada kunjungan 2, tanggal 21 Februari 2018 pukul 15.00 didapatan hasil dari anamnesa yakni bayi dalam keadaan sehat dan bayi menyusu dengan baik. Pada pemeriksaan didapatkan hasil BB bayi turun menjadi 3.080 gr, PB: 50cm , pada pemeriksaan fisik tidak didapatkan tanda tanda infeksi maupun kelainan pada bayi, pada abdomen terlihat tali pusat sudah lepas. Pada kunjungan 3, tanggal 12 Maret 2018 didapatkan hasil dari anamnesa yakni bayi dalam keadaan sehat dan menyusu dengan baik, pada pemeriksaan didapatkan hasil BB: 3300 gr PB:  52 cm, pada pemeriksaan fisik tidak didapatkan tanda-tanda infeksi maupun kelainan
b. Hasil dari data subyektif dan obyektif didapatkan diagnose akhir yaitu By. Ny A Neonatus Fisiologis
c. Intervensi yang dilakukan pada neonatus disesuaikan dengan kebutuhan bayi. Intevensi yang dilakukan yakni lakukan pemeriksaan umum, pemeriksaan fisik pada bayi disetiap kunjungan untuk mengetahui kondisi bayi, lakukan asuhan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan bayi.

d. Implementasi yang dilakukan disesuaikan dengan intervensi yang dibuat, penatalaksanaan disesuaikan dengan kondisi bayi saat itu. Hal yang dilakukan yaitu melakukan pemeriksaan umum, pemeriksaan fisik pada bayi disetiap kujungan untuk mengetahui kondisi bayi, melakukan asuhan sesuai dengan keadaan dan kebutuhan bayi. Hasil evaluasi yang didapat pada setiap kunjungan.

1.2 SARAN 

a. Bagi Lahan Praktik

Diharapkan bagi lahan praktik untuk menjaga dan meningkatkan mutu pelayanan kebidanan. Mutu pelayanan juga dapat ditingkatkan melalui penyediaan sarana dan prasarana, pengetahuan, kemampuan dan ketrampilan dalam memberikan pelayanan secara baik dan kompeten. Mutu layanan sangat penting dalam membantu mengurangi AKB.

b. Bagi Klien

Diharapkan setelah dilakukan asuhan kebidanan ini klien dapat bertambah pengetahuannya dan pengalamannya sehingga dapat merubah pola hidup sehari-hari serta meluangkan waktu berkunjung ke fasilitas kesehatan untuk mengatahui keadaan diri dan bayinya.































